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Yuk Mengi’rob 

Bis mill ah 

Mengi’rob suatu kata pasti sudah menjadi suguhan sehari hari bagi teman teman yang belajar 
ilmu nahwu. Kalau belum terbiasa, sering kali bingung mau mulai darimana mengi’robnya. 

Tidak ada kaidah baku untuk mengi’rob (kata salah seorang guru saya) yang penting tersebut 
semua ‘data’2 yang diperlukan, yaitu (1) kedudukannya (fail/maf’ul/mubtada/ dst), (2) 
keadaannya ( marfu/manshub/majrur/fii mahalli rof’in-nashbin-jarrin ) (3) alamat 
i’robnya ( dhommah/fathah/kasroh/wawu/ya / dst) dan (4) jenis kalimatnya (isim 
mufrod/mutsanna/jamak/af’alul khomsah/dst) 

Modal UTAMA untuk dapat meng/ ’rob adalah paham apa saja isim dan fi ’il mana saja yang 
mu ’rob dan mana yang mabni, dan mana yang memiliki kedudukan marfu ’ manshub majrur, 
majzum, dan hafal huruf jar, adawaatun nashibah (alat p enashob) dan adawatul jazimah 
(alat alat penjazm). Kalau sudah punya modal ini, insyaaAllah selanjutnya mudah. 

Berikut ini urutan yang biasa disebutkan dalam mengi’rob, yang paling umumnya. Perbedaan 
cara mengi’rob mungkin teijadi, tapi biasanya gak jauh jauh amat bedanya. Ini diambil dari cara 
mengi’rob yang paling umum dan paling mudah dan singkat saja. 

Sebelumnya, ada point point penting yang harus diperhatikan: 

• Jenis kata (3-JS1I) dalam bahasa arab itu ada 3 : Fiil, Isim dan Huruf. Diantaranya ada yang 
mu ’rob (dapat berubah akhir katanya) ada juga yang mabni (Tidak bembah akhir 
katanya) 

• Jenis kata yang mengalami keadaan mu ’rob adalah sebagian besar isim dan beberapa 
jenis fiil. Sedangkan jenis kata yang mengalami keadaan mabni adalah sebagian besar 
fiil, beberapa jenis isim dan seluruh huruf. Diulangi lagi: Yang sebagian besar mu ’rab 
adalah isim, sedangkan yang sebagian besarnya mabni adalah fi ’il. Adapun huruf 
memang seluruhnya mabni. 

• I’rob (kata yang mengalami i’rob disebut mu ’rob) ada empat macam: marfu ’, manshub, 
majrur dan majzum. I’rob Isim ada 3. Marfu ’, manshub dan majrur. Sedangkan i’rob 
Fiil ada 3 juga, yaitu marfu ’, manshub dan majzum. 



• Hukum asalnya isim dan fiil yang mu ’rob adalah marfu ’ kecuali ada yang 
menyebabkannya marfu/manshub, majrur atau majzum. 

• Umumnya, meng/ ’rob isim/fiil mabni itu lebih singkat daripada meng/ ’rob ymgfiil/isim 
yang mu ’rob 

• Jika isim mabni di i’rob, biasanya menggunakan kata kata: “Fii mahalli 

ro ’fin/nashbin/jarrin ,, dan ini hanya pada isim mabni. Fi ’il mabni tidak pakai “fii 
mahalli' 

Oleh karena masing masing fiil dan isim yang mu ’rob dan mabni itu cara meng/ ’robnya beda, 
jadi mari kita dibahas satu per-satu 

1. I’rob isim Mu’rob 

Untuk isim mur ’rob biasanya dimulai dari penyebutan (1) kedudukan/jabatan, (2) keadaan, (3) 
Alamat I’robnya dan (4) Jenis Isim Murobnya. Contoh: 


JjLall ^uil AjV A kual\ A*2j A_«btfr j ’j^ 

Aj V 9 j-uuSU 9 j*. A_a^lc j jjja-aAlS) ufiLJajj; jjjjVI 
A ajiall A*2j A_a^t&j £ j2j*a I jja. jlauiji 


2. I’rob Isim Mabni 

Untuk I’rob isim mabni, umumnya dimulai dari menyebutkan (1) Jenis isim mabninya, lalu (2) 
Alamat mabninya, (3) Kedudukan I’robnya, lalu (4) Jabatan/kedudukan didalam I’rob. 
Contoh: 


(J) ^uil fii ^iiSl fis- J . oH » jjAua ; til” 

jjAuall JjSjj ' - 1 ■ ^ ‘ Ja-a fi fi& fiuA jfi&AA jj a u 3 ; CluI 


3. I’rob Fi’il Mu ’rob 


Untuk I’rob fiil yang mu ’rob umumnya dimulai dari menyebutkan (1) Macam fiilnya [yaitu fiil 
mudhori saja, karena fiil amr dan madhi kan mabni semua], (2) Kedudukannya 
[Marfu/Manshub/Majzum] dan alat penashobnya (jika dia nashob ) atau penjazmnya (jika 
jazm), (3) Alamat I’robnya, dan (4) Mengapa dia bertanda / ’rob demikian. Contoh: 


Aj 2 jjtfa fit’ 

31 JUij (ja AjSf A*2j j p _$2 £jLuxa Jx2 ; fifiluiA 

Ifffi b fifi J 1 au j fi SM £jLula J*2 AjSf ££uJl A^Ja. A a^£- J jd -J £jLu sa J*2 ; Jii) 


j 


l/fii 9j&b J^ajj pl j fibl) ^ £jL usa Jx2 A 1VA aafllt A aaoa A_«^tfr j fiu lajaoIa £jLui« Jx2 


4. I’rob Fi’il Mabni 

Untuk i’rob fi’il mabni, lumayan singkat. Sebutkan (1) Jenis fi’il mabni nya, lalu (2) sebutkan 
alamat mabninya. 

ulj&ll Jjj I fi 

fis. fiuA (j^aU J*i ; \fi 

Kalau dia bersambung dengan dhomir muttasil, maka sebut dhomimya. Misal: 


AuijXdl fi\ CuSi j 


Ajfrli £2 j (fi* ^2 ^uali J 1 ^" l A f LISI j ^)LuiSI <J*2 ; 


<lu 


5. I’rob Huruf 

Kalau huruf, biasanya langsung saja disebut jenisnya, karena seluruh huruf itu mabni. Jadi gak 
perlu lagi dipermasalahkan. : ) 

Misal: 


I jjjmla ljSSjj j 

. fi) 
Ijf L* 

‘-Cp- : Ls 

; ^4 


Alhamdulillah, selesai sudah langkah - langkah mengi’rob. Lebih banyak contoh I’rob lagi bisa 
di lihat di buku ‘V' j&V' ( Amtsilatul I’rob) yang isinya memang melulu tentang contoh- 

contoh i’rob dalam tiap bab di ilmu nahwu. Tipis saja, hanya 1 12 halaman, dan harganya murah, 

cuma 14 ribu. Silakan dapatkan di toko buku terdekat. 

Semoga yang sedikiiiit banget ini bermanfaat.. 

nas ’alullohal ikhlaas... 

Akhirnya selesai juga dengan bantuan tambahan dan editan dari UmmuYazidFa di Malam 

jum’at- 16 mei 2013 
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